
L KM B A R A N D A K R A H K A B. D O M PU
TAHWN 20]i5 NOMOR: 03

BVPATI OGMPU
PRGV1NIII NVSA TSNGGARA SARAT

PKRATVRMt 12AERAV KASVPATKN nQMPII
NQkIOR 02 TAH VN 2015

TENTANO

KAWASAN TANPA RQKQK

DKNQAN RAIIMAT TV HAN YANO klAHA KSA

8UPATI DQMPV,

Indone tie Tabun I945;

3 U n d t Lt18»Vndang N ontor 5 t h T a hu n 20 0 9 te t e tang

bahama untttk melakeanaan ketctttuan Pasel 115 eyet (2I
Vntktng-Vndang Notnor 26 Tahun 2009 tentang Kreehacan
dan Paeal 25 Peraturan Petnerlntah Nontor 19 Tahun 2005
tenlang I 'bngatnanan Rokok bag i Kee ehatan. p e r lu
roenetap4aat Peraturan Da eralt te ntang Kewaesn Tanpe
Rokok,

I. P aeai Ig ayat Ibl Vndang-Vttelang Daeer Negara Republik

2. V n dang-Vndang Nomor Ce Ta h u n 19 5 8 te n tang
Pembentukan farrah Tlngkat N daiam Wilayait Daerah
Tingkat. I, Bali, Nues Tenggara Berat dart Nusa Ten~yare
Timur (Lernbaran Negara Republlk Indoneaia Tahun
1958 Nomor 112, Tarobahatt Letnberan Nagara Repubbk
Indonetae Nomor I555I;

KeeehatanILembaran Negara Republik Indoneeitt Tahun
2009 Itotnor I+% Tambahaa Lecttbaran Itegartt Republik
Indonettte Not+or 5052I„'
Vndang-VndengNomor 12 Tahun 20 I. I
tentanlpembentukanpereturenpertetdang- undangan
(Lembatan Negara Repubgk Indotteela Tahan 201 I
Humor 82 T antbahan L e m baran Ittegera Repubbk
Indonet4a Homer 59541;

Pemrrtt ttehen Geerah I Lerttbaran Ne gara Re publlk
Indonetaa Tahun 201» Nontog 2ee. Tambahan Lembaran

5 V rtdang.V ndang Nomor 25 Ta hun 2 014 tentang



7. PeraturanpemerintshNomor 109 Tahun 20 12

6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2003 tentang

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terskhir dengan Vndang-
Vndang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Vndang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembanm Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan (Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Tahun 2003 Nomor Tambahan
Lembsran Neyara Repubhk Indonesia Nomor 4276);

tentangPengamananBahanyang
MengandungZatAdiktifBerupaprodukTembakauBsgiKese
hatan (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2012 Nomor278Tactbahan Lembaran Negara Republik

indonesia Nomor5380);

geriNomor 188/MENKES/PB/1/2011 danNomor 7
Tahun 2011
tentangpedomanpelaksanaanKawassn TanpaRokok;

Dengan persetujuan bersama

8. PeraturanBersamaMenteriKesehatandanMentcriDalamNe

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABVPATEN DOMPU

dan
BUPATI DOMPV

MEMUTVSKAN:

Menetapkan: PERATURAN DAERAH TENTANG KAWASAN TANPA ROKOK.

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan.
l. Daerah adalah Kabupaten Dompu.
2. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur

penyelenggara Femerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan p emerintahan yang m e@)adi
kewenangan daerah otonom.
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3.

S.

8.

rokok.

Dewan Perwskilan Rskyat Dacrah yang selanjutnya
disingimt DPRD ~ Dew a n Perwaldlan Rakyat Daerah
Kabupsten Dompu.
Pemcrintahan Dacrah adaiah unsur penyelcngyaraan
urussn pemerlntah oleh Pcmerintah Dacrsh dan Dewan
Perwaioilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan
tugas pcmbantuan dcngan prinslp otonomi seluas-
luaenya daiaro sistern dan prinsip Negara Republik
Indonessa scbagaieuana dimsLksud Undang-Undang Dasar
Negara Kesatuan Republlk Indonesia Tahun 2015.
Bupati ~ Bupa t i Dompu.
Orang adalah orang perorangan atau badan usaha, haik
yang berbentuk badan hukum maupun tidak.
Tim Pemantau Kawasan Tanpa Rokok adalah pejabat,
Pegswai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintsh Daerah
dan/atau individu yang ditunjuk oleh Bupati dan
mempunyai tv gas untuk mern bina dan mengawasi
pelakssnaan keglatan perlindungan hagi masyarakat
bukan perokok.
Rokok adalah basil o iakun t embakau terbungkus
termasuk cerutu atau bentuk lainnya yang dihasiikan
dari tanaman Bicotiana Tobacum, Nicotiana Rusts dan
specieshinnya atau sintesisnya yang mcngandung
nikotin dan tar dengsn atau tanpa bahan tsmbahan.
Kawassn Tanpa Rokok yang seianjutnya disingkat KTR
adalsh rusngsn atau area yang dinyataksn dilarsng
untuk kcgiatan merokok, atau kcgiatan memproduksi,
menjual, mengikiankan, dan/atau m empromosikan

10. Tempat Khusus Untuk Merokok adalah ruangsn yang
dipcruntukkan khusus untuk kegiatan merokok yang
benada di dalam Kawassn Tanpa Rokok.

11. Fasilitas Pelayanan Kcsehatan adalah suatu sarana
dan/abau tcm pa t yang digu nalcan untuk
menyeleniglaraksn upaya pelaysnan keseh stan, haik
Promotif, Preventif, Kuratif maupun Rehabiiitatlf yang

an oleh psmerintah, pemerintah daerah dan/atau

12. Tempat proces belsjar mengajar sdalah tcmpat yang
dimanfiaatkan untuk kegiatan belajsr dan men gajsr
dan/atau pendidikan dan/a tau pelatihan.

13. Tempat anak bermain achdah area tcrtutup maupun
terbuka yang digunakan untuk kegiatan bermain anak-
anak.

masyar skat.
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14. Tempat Ibadah adalah bangunsn atau ruang tertutup
yang m emiHld c i r iwiri te r tentu y a n g khu sus
diperguxutlum untuk beribadah h agi para pemeluk
masing-maslng agama secsra permsnen, tidak termasuk
tempat ibadah kelu~

15, Tempat Kerja adalah t iap ruangan atau lspangan
tertutup atau terbuks dsIsm satu kesatusn tempat kerja,
bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja be~ a a t au
yang sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan
suatu ussha dan dimsna terdapat sumber atau sumber-
sumber berbshaya.

16. Tempat lainnya yang ditetapkan adalsh tempat terbuka
yang dapat dimanfsatkan bersama-sama untuk kegiatsn
masyarakat.

17. Iklan Rokok ~ k egiat an untuk memperkenailam,
memasysrakstkan dsn/atau mempromosiksn rokok
dengan tujuan mempengaruhi konsumen agar
menggunakan rokok yang ditawsrkan,

IS. Pimpinan lembaga dan/atau badan pads kawassn tanpa
rokok adalah orang yang karena jabatannya memimpin
dan/atau bertan~ awab at a s k egiatan dan/atau
usaha dikawasan yang ditetapkan ssbagai Kawasan
Tanpa Rokok.

19. Dinas adalah Satuan Kerja Perengpwt Daerah yang
memigki tugas pokok dan fungsi di bidang Kesehatan.

BAB II
TUJUAN

Pasal 2
Penetapan kawassn tanpa rokok bert@juan untuk:

a. memberikan perlindungan yang efektif dari bahays asap
rokok hagi perokok aktif dan/atau perokok pasif;

b.memberikan ruang dsn lingkungan yang bersih dan
sehat bsgi masyarakat; dan

c. melindungi kesehatan masyarakat secara umum dsri
dampak buruk merokok haik langsung maupun tidak
langsung.

BAB III
KAWASAN TANPA ROKOK

Pasal 3
(I) Pemerintah Daerah menetapkan KTR di Daerah,
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(2) KTR sebaylimana dimaksud pada ayat (1) mehputi:
s. fasBitas pelayanan kesehatan;
b, temps.t proses beisI)ar mengsjar,
c. tern pat anak bermain;
d. tempat ibadah;
e. angkutan umum;
f. tempat kerja;
g. tempat umum; dan
h, tempat lain yang ditetapkan Pemerintah Daerah.

Pasal 4

Pasal 3 ayat (2) hurui' a meliputi:
a. rmnah saldt;
b, rumah bel saHn'
c. polllkllnlk;
d. puskesmas;
e., ba4ai pengobatan;
f. laboratorium;
g. po syalldu,, dan
h. tempat pnaktek kesehatan swasta.

Fasiliias pelayanan kesehatan scbagaimana dimaksud dalam

Pasal 5

Pasal 3 ayat (2) huruf b meHputi:
a, sekolah;
b. perguruan ting(p;
c. balai pendidikan dan pelatihan;
d. balai latihan kerja;
e. bimbingan belajar; dan
f. telnpat la;trsus.

Tempat proses belsjar mengajarscbagaimana dimaksud dalam

Pasal 6
Tempat anak belmainsebagaiInam dimaksud deism Pasal 3
ayat (2) huruf c meliputi:
a. kelompok bermain;
b, penitipan anak;
c. Pendidikan Ansk Usia Dini (PAUD); dan
d. Taman Krak-kal~

Pasal 7
Tempat lbadah sebagaimana dirmlksud dalam Psmd 3 ayat (2)
huruf d meliputi:
a. masjid/mushola;
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b. gerejs;
pura;

d. vihara; dan
e. klenteng

Pasal 8
Angkutan Vmum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(2) huruf e meliputi:
a. bus umum;
b, englmtan kots, termasuk kendaraan wisata, bus angkutan

anak sekolah dan bus angkutan karyawan;
c. angkutsn sntar kata; dsn
d, angkutan perdesaan;

Pasal 9
Tempat Kerja sebagaimana dimaksud deism Pasal 3 ayat (2)
huruf f meliputl:
a. perkantoran pemerintah baik sipil rnsupun TNl dsn POLRI;
b. perkantoran smasta; dan.
c. industri;

Pasal 10
Tempat Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)
huruf gmeliputi:
a. pasar modern;
b. pasar tradisional;
c. tempat wisata;
d. tempat hibursn;
e. hotel;
f. restoran;
g. tempst rekreasi;
h. halte;
i, terminal angkutan umum; dan
j. pelabuhan;

Passl 11
Ketentuan lebih hmjut mengenai tempat lain yang ditentukan
Pemerintah Dsersh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2) huruf h diatur dengsn Peraturan Bupati.

Pasal 12
(1) Pengelola, pimpinan dsn jatau penanggun(j amb tempat

k erja dan tern pat u mum dapat menyediakan tempat
khusus merokok.

(2) Tempst khusus untuk merokok sebsgabmms dimaksud
pads ayat (1) harus memenuhi persyaratan:



a . merupalmn ruang t e rLndta a tau ru an g ya n g
berhubungan langsung dengan udara luar sehingga
udara dapat bersirkulasi dengan haik;

b. terpiwth dari gedung/tempat/ruang utama dan rusng
lain yang digunakan untuk beraktivitas; dan

c. jauh d.ari pintu masuk dan keluar; dan
ci. jauh dpi tempat orang berlalu lalang.

BAB fV
LARMQAN DAN KE%AJIBAN

Passl 'l3
Setiap orang dilarang merokok di KTR, kecuali di tempat
khusus yang disediakan untuk merokok.

Pasal '.L4
Setiap orang yang berada dalam KTR dilsrang:
a. raenjual rokok;
b, rnenyelenggsrakan iklan rokolc;
c. memproimosikan rokok„dsn
d. rneng(pmaksn rokok.

Pasal l5
(1) Setiap peng:lola, pimpinan dan/atau penanggung)swab pads

KTR wsI)ib:
a, melakukan pengawasan internal pada tempat dan/atau

lokasi yang menjadi tanggungjawabnya;
b. rnemasang tan d a/petunjuk/peringatan lsra ngan

raerokokdanupayapencegahan; dan
c. rnelaranIg dan memberikan tegursn kepsda setiap orang

yang melanggar ketentuan
sebagaieaanadimaksuddalamiISLeal 13 dan/atau Pasal 14
pads tempat yang menjadi tanggung)awabnya.

tends/petunjuk/ peringatsn larangan merokok sebagaimana
dinudtsud pads ayat (1) huruf b diatur dengan Peraturan
Bupati.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemasangan

BAB V
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 16
(1) Masyarakat dapat berperan serta dalam mewujudksn KTR.
(2) Peran serta masyarakat sebayunuLna dimaksud pads ayat (1)

dapat dilakukan dengan cara:
a. memberiikan sumbangsn pemikiran terkait KTR di Daerah;
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b. memberikan bantusn sar ana dan prasarsna untuk
mewujudkan KTR;

c. memberikan bimbingan, penyuluhan dan penyebarluassn
informasi kcpada masy~ t;

d, membcriksn tegursn atau mern pcringatksn kepada
mereka yang melanggsr ketentuan Pasal 13dan/atau
Pasal 14;dan/atau

e. mela porkan setiap orang yang ter bukti melanggar
ketentuan s ebagaimana d i maksud d a lam P a sa l 13
dan/atau Pasal 14 kepada pimpinan atau penanggung
jawab lembaga dan/atau baden

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cars pelaksanaan peran
serta masyarakat sebagaimana dimaksud pads ayat (1) diatur
dengan Peraturan Bupati.

dimanaKTRtersebutberada.

BAB Vl
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 17
(1) Bupati melakuitsn pembinasn dan pengawasan sebagai upaya

mewujudkan KTR di Daerah.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pads ayat (1) berupa

bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat dan/atau
pimpinan lcm bags dan/atau baden

(3) Pengawasan sebsoumsna dimaksud pads ayat (1) berupa
pemantauan atas ketaatsn terhsdap ketentuan yang berlaku
pada KTR.

(4} Bupati dapat melimpshkan kewenangan pembinaan dan
pengawasan sebsgaimana dimaksud pads syat (1) kepada
Kepala SKPD dan/ataupensnggungjawablembaga/badan.

(5} Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan pengawasan
sebagainutna dimaksud pads ayat (1) diatur dengan Peraturan
Bupati.

dimanaKTRtersebutberada.

BAB Vll
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 18
(1} Bupati berwenang memberikan sanksi administratif kepada

pimpinan atau penanggung jawab lembaga dan/atau badan
dimanaKTR terse butberada atas pelanggaran ketentuan
scbagaimana dimaksud dalsm Pasal 13 dsn/atauPssal 14.
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(2) 84anksi administratif sebsgaimsna dimaksud peda syat (1)
berupa pcfhlgatan tertulis,
penghentianscmcntaralccgiatanataupencabutanisin.

{3) Ketentusm lebih lanjut mengenai tata cars pemberian sanksi
edministrasi sebagsimana dimaksud pada ayat (1) d iatur
dengan Peraturan Bupsti.

BAB VlH
KETKNTUAN PEhTYIDIKAN

Pasal 19
(1) Penyidiksn terhadap tindak pidkona pelanggaran Peraturan

Daerah ini d i lalcukan oleh Pcnyidik Pegawai Negcri Sipil
Daerah.

(2} i'enyidik dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pads ayat {1) mempunyai wewenang:
a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang

mengenai adanya t i ndak p i dana a t a s pc langgaran
Peraturan Daerah;

b. mclakukwm tindakan pertama clan pemeriksasn di tempat
kejadian;

e. menlnaruh berhenti seseoran,g dsn memeriksa tends
pengenal diri ter~ a;

d. melakukan penyitaan bends atau surat;
e. mengambilisidik jari dan memotret seseorang;

mcmanggil orang untuk didengar dan dipcriksa scbagai
tersangka atau sakei;

g, mcndatangluLn ahli yang diperlukan deism hubungannya
dengan pctceriksaan perkara;

h. mcngadalaua penghcntian pcnyidikan sctelah mendapat
pettmjuk de& penyidik PQLRI tsLhwa tidak terdapat cukup
bukti atau pcristiwa tcrsebut bukan merupakan tindak
pidsna dan selanjutnya melslui penyidik memberitahukan
hal tersebut kepada penuntut umum, tersangka atau
keltsarganya; dan
mengadakan tindakan lain mcmurut hukum yang dspet
dipertanggung)awabkan.

syat (1), tidak berwenang melakuhan penangkapan dan/atau
pen aharian.

{4) l enyidik Pcgawai Negeri Sipil sebagaimans dimaksud pads
ayat (1), membuat berita acara setiap tindakan dalarn hal:
a. Pemerikssan tersanglra;
b. memasuki tempat tertutup;
c. penyitsan barang;
d. pcmcriksaan saksi;
e. pemcriksaan di tempat kejadisn;dan

(3) Penyidik Pcgswai Negeri Sipil sebagaimsna dimaksud pada
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f. pengambilan sidik jari dan pemotretan.

BAB lX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 20
(lj Setiap orang yang melanggar ketentuan Pasal 13 dan/atau

Pasal 14 dikenaksn pklana kurungan paling lama 3 (tigaj
bulan dan/atau denda paling banyak Rp50.000,000,00 (lima
puluh juta rupiah).

(2) Tindak pidana sebagsimana dimaksud peda ayat (1) adalah
pelangg aran.

BAB X
PEWUTUP

Pasal 21
Peraturan Daerah ini mulai berlaku setelsh 1 (satu) tshun
scjak tanggal dlundangkan.
Agar setiap o tsmg m engetahuinya, m emerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengsn penempatannya
deism Lembaran Daerah Kabupaten Dompu,

Ditetapkan di Dompu
pads tanggal 2? - 05 - 2015

BVPATl DOMPV,

Ttd.

H, BAMBANG M. YASIN

Diundangkan di Dompu
pads tanggal26 — 05 - 2015
SEKRETAR)S DAERAHKABUPATEN DOMPU,

H. AGUS BUKHAR)

LKMBARAN DAERAH KABVPATEN DOMPV TAHUN 2015 NOMOR 03

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU PROVlNSI NUSA
TENGGARA BARAT NOMOR 26 TAHUN 2015
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PEN JELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU
NOMOR 03 TAHUN 2015

TENTANO
KAWASAN TANPA ROKOK

UMUM

d spat mengakibatkan bahaya kesehatan hagi individu dan
masyarakat, oleh karena daiam rokolc terdapat kurang lebih 4,000
Iempat rilm) sat ldmia antara lain nikotin yang bersifat adiktif dan
uu yang bersifat karsiogenik, yang dapat mengakibatksn berbagai
penyakit antara lain ksnker, penyakic jsntung, impotensi, penyakit
darah tinggi, enfisema, bronchitis kronik dan ganggusn kehsmilan.

Pengamanan rokok bagi kesehatan perlu dilakuksn dengan
pembemuw infornwai tentsng ksndunyan kadsr nikotin dan tar peda
s:tiap batang rokok, penmntuman peringatan pada label, peraturan
produksi dan penjualan rokok, pesiklanan dan promosi rokok.
Seisin itu perlu ditetapksn Kawasan Tanpa Rokok pads fasilitas
peiayanan kesel:satan, tempat proses belejar mengsjar, tempat anak
bermain, tempat ibadah serta untuk tempat kerja dsn tempat lain
yang ditetapkan dapat menyiapksn tanpat khusus untuk merokok.

Dalam upsya penanggulangan bahaya akibat merokok dan
agar implementasinya lebih efektif, el:tsien dan terpadu, diperlukan
Peraturan Dserah tentang Kawssan Tanya Rokok, dengan tq)uan:
a. Memberikan perlindungan yang efektif dari bahaya asap rokok

hagi per okok aktif dan/atau perokok pasif;
b. Memhm9ran nag dan lingkungan yang bersih dan sehat hagi

masysrakat;chan
c. Melindungi kesehatan masyarakatsecara umum dari dampak

buruk merokok baik langsung maupun tidak langsung.

Rokok merupskan salah satu est sdiktif yang bila digunakan

Pasal I

Pasal 2

Pasal 3

I I. P A SAL DEMI PASAL

Cusp jelas.

Culmp jelas.

Ayat (I)

Ayat (2)
Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan:
a. I'asilitas Pelayanan Kesehatan antara lain meliputi

rumah sakit, puskesmas, tempat prsktek dokter,
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rumah bersalin, tempat praktek bidan dan/atau
sejenisnys,.

b. Tempat proses belajar mengajar antars lain meliputi
tempat pendidikan formal dan nonformal.

c. Tempat anak bermain antara lain meliputi Tempat
Penitipan Anak (TPA), tcmpat pengasuhan anak,
arena bermain anak-anak dan/atau sejenisnya.

d. Tempat ibadah a n tara l a i n m e l iputi m asjid,
mushola, gereja, pura, w ihara, k lenteng dan
sejenisnya.

e. Tempat kerja meliputi kantor pemerintahan dan
swasta

Ayat (3)
Cukup jelas,

Pasal 4
Ayat (1)

Cukup jelas.

Tempat khusus dalsm ketentuan ini adalah tempat yang
disediakan untuk para perokok yang tcrpisah dan tidak
berhubungan dengan ruangan tsnpa rokok dan harus
mempunyai slat pengisap udara.

Ayat (2)

Pasal 5
Cukup jelas.

Yang dimaksud dengan "menggunakan rokok" adalah
mengisap dan/atau menyaiakan rokok.

Pasal 6

Pasal 7
Ayat (1)

Yang
dimaksuddengan'PimpinsnatauPenanggungjawablem bags
dan/atauBadanKawasantanpaRokok"adalah orang yang
karenajabatannyamemimpindan/ataubertanggungjawabat
askegiatandan/atauusaha di kawasan yang
ditetapkansebagaiKawasanTanpaRokok.
Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan dan
pemasangan tanda/petunjuk peringatsn larangan
merokok pada sarana kesehatan, tempat proses belsjar
mcngsIIar, arena kegiatan anak dan tempat ibadah milik
pemerintah daerah yang ditetapkan sebagai Kawasan
Tanpa Rokok, dibebankan pads AnggaranPendapatan dan
Belanja Daerah.
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Pasal 8

Pasal 9

Ayat (2)
Biaya yang dikeluarkan untulc penyediaan tempat khusus
untuk merokok, pembu stan dan pe masangan
ttmda/petunjuk peringatsn l arangan merokok dan
taLnda/petunjuk ruangan boleh merokok pada tempat
kerja milik pemerlntah daensh yang ditetapkan sebsgai
Kawasan Tan pa Rokok, d ibebanlam peda Anggaran
Pendapautn dan Selanja Daeeah.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pertox serta masyarakat adalah partisipasi masyarakat yang
meliputi perorangan, badan hukum, atau badan ussha
termasuk produsen, importir, lembaga atau organisasi yang
diselenggarskan oleh masyarakat dalam upaya mewujudkan
terbentuknya Kawasan Tanpa Rokok.

Ayat (1)

Ayat (2)

Ayat. (3)

Cukup jelas.

Himbingan dan penyuluhan antara la in mehputi
kegiatan konsehng, kampanye, sosialisasi, seminar
dan/atau kegiatan lain yang sejenis yang berkaitan
dengan upaya mewujudkan Kawasan Tanpa Rokok.,

Pernantauan atas ketaatan terhadap ketentuan yang
berlaku pads Kawasan Tsnpa Rokok dapat dilakukan

a. Langsung, antara lain meliputi inspeksi mendadak
(sidsk), operasi yustisi dan operasi non yustisi;

b. Tidak langsung, yaitu dengan menempatkan petugas
untuk melakukan pemsntausn secars rah asia di
Kawasan Tanpa Rokok dan K awasan Ter batas

secafa '.

Merokok.
Ayat (4)

Ayat (S)
Cukup jelas.

Cukup jelas,
Pasal 10

Pembayaran atas denda ini menjadi tanggung jawab pribadi
dari pimpinan atau penanggung jawab Kawasan Tanpa Rokok
yang bersangkutan.

Cusp jelas.
Pasal 11



Pasal 12

Pasal 15

Pasal 14

Pasal 13
Cukup jelas.

Cukup jelas,

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas.
Pasa/ 16

Pasal 17

Pasal 20

Pasal 18

Pasai 19

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Cukup jelas,

Cukup jelas.

Cukup jelas.
Pasal 21
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